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ABSTRAK 

Reza Dimas Prasetyo. NIM: 170101416. Perencanaan Peramalan Permintaan 

Produk Pendingin Udara Tipe YN9-TKJ pada PT Panasonic 

Manufacturinng Indonesia. Laporan Tugas Akhir, Jakarta: Politeknik APP 

Jakarta. September. 2020.  

 

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui proses peramalan permintaan produk 

pendingin udara YN9-TKJ. Permasalahan yang terjadi pada gudang yaitu 

terjadinya penumpukan bahan baku yang dikarenakan perusahaan melakukan 

peramalan dengan menaikan 10 % permintaan untuk bulan yang sama di periode 

selanjutnya. Hal ini sebagai dasar purchasing dalam melakukan perencanan 

pembelian bahan baku maupun material yang memiliki lead time yang cukup 

panjang dan biasanya bahan baku atau material tersebut dari luar negeri.  

Perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan sendiri kurang memiliki dasar yang 

kuat secara teori, maka dari itu harus disandingkan dengan metode peramalan 

yang lebih memiliki dasar secara teori dan akan dipilih metode yang terbaik 

sebagai dasar purchasing untuk melakukan perencanaan pembelian bahan baku 

atau material. Metode yang digunakan untuk dilakukan perbandingan dengan 

metode perusahaan adalah metode trend linear dan DES Berdasarkan 

perhitungan, peramalan dengan metode trend linear menghasilkan kesalahan 

peramalan yang lebih kecil dibandingkan dengan metode DES dan metode 

perusahaan. Diketahui hasil perhitungan metode trend linear nilai MAPE sebesar 

0.318%. Selain itu, nilai – nilai tracking signal yang dihasilkan dalam batas 

pengendalian peta kontrol. Dengan ini PPIC memiliki dasar yang kuat secara 

teori. untuk menentukan permintaan produk pada bulan April, Mei, dan Juni 2020 

dan memberikan gambaran terhadap purchasing dalam perencanaan pembelian 

material. Diketahui peramalan permintaan produk YN9-TKJ untuk bulan April 

sebesar 7.298 unit, bulan Mei Sebesar 7.138 unit, dan bulan Juni sebesar 6.979 

unit. Dampak dari memilih metode trend linear ini dapat meminimalkan tingkat 

error dan inventory pada perusahaan 

 

Kata Kunci : Peramalan, Perencanaan Pembelian, Metode Double Exponential 

smoothing 

 

 

Tugas kompetensi 5 ini bertujuan merancang sistem referensi bagi pembaca 

terkait dengan sistem informasi pada proses pengiriman barang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permintaaan pasar yang tidak menentu membuat perusahaan harus 

membuat peramalan permintaan dengan menggunakan data terdahulu atau 

sebelumnya. Peramalan adalah aktivitas untuk menentukan ketidakpastian 

kebutuhan dimasa depan dengan menggunakan data masa lalu atau periode 

sebelumnya, sehingga peramalan permintaan adalah proses menentukan 

jumlah barang yang akan dipesan oleh pelanggan di masa yang akan datang. 

Dengan adanya peramalan ini merupakan langkah awal yang sangat penting 

untuk pihak perusahaan terutama untuk bagian PPIC dalam merencanakan 

jumlah produksi pada perusahaan.  

PT Panasonic Manufacturing Indonesia merupakan salah satu 

perusahaan produsen barang elektronik terbesar di Indonesia yang memiliki 

manufaktur untuk membuat pendingin udara. Terdapat 2 perusahaan yang 

mampu membuat pendingin udara secara lokal dan salah satunya yaitu PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia. PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

memiliki berbagai macam model pendingin udara dan YN9-TKJ sebagai 

objek berdasarkan penjualan terbanyak selama 2018 sampai 2019. Kerja 

praktik dilaksanakan pada departemen pendingin udara dan ditempatkan 

pada divisi PPIC. Aktivitas yang dilakukan PPIC salah satunya yaitu 

melakukan kontrol dan menyiapkan dokumen terhadap bagian pengiriman 

(distribusi dan logistik)  

PT Panasonic Manufacturing Indonesia memiliki pola permintaan 

trend yang cenderung menurun. Permintaan barang yang tidak menentu 

membuat PT. Panasonic Manufacturing Indonesia dihadapkan dengan 

ketidakpastian di masa yang akan datang. Perusahaan melakukan peramalan 

dan pemesanan untuk satu tahun berikutnya dengan menaikan 10 % 

permintaan pada bulan yang sama (sudah termasuk lead time). Sehingga 

mengakibatkan terjadinya penumpukan bahan baku pada gudang, 

penumpukan ini merupakan akumulasi selama 1 tahun. 

Kondisi diatas diakibatkan perhitungan yang dilakukan oleh 

perusahaan kurang memiliki dasar yang kuat secara teori. Maka dari itu harus 

disandingkan dengan metode peramalan yang lebih memiliki dasar secara 

teori dan akan memberikan dampak untuk purchasing dalam melakukan 

perencanaan pembelian bahan baku seperti meminimalkan tingkat kesalahan 

dan inventory pada perusahaan  

Berdasarkan masalah yang terjadi di PT Panasonic Manufacturing 



2 

 

 
 

Indonesia, maka laporan ini diberi judul “Perencanaan Peramalan 

Permintaan Produk Pendingin Udara Tipe YN-9TKJ pada PT 

Panasonic Manufactruing Indonesia “ 

1.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah akan dikaji pada tugas akhir ini, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Rentang waktu kerja praktik mulai dari Januari 2020 sampai dengan 

April 2020 di PT Panasonic Manufacturing Indonesia. 

2. Penulis menjadikan produk akhir pendingin udara sebagai objek 

dengan model YN9 TKJ. 

3. Data permintaan aktual pada bulan April 2018 sampai dengan Maret 

2020. 

4. Proses peramalan dilakukan untuk tiga bulan yang akan datang yaitu 

April, Mei, dan Juni 2020 

5. Menggunakan model peramalan perusahaan, trend linear dan double 

exponential smoothing  

6. Menggunakan mean absolute percentage error sebagai tingkat akurasi 

terbaik hasil peramalan. 

7. Tracking signal digunakan sebagai validasi model. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang terdapat pada PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia dapat dirumuskan permasalahan yang dapat dibahas pada tugas 

akhir ini sebagai berikut. 

1. Apa metode peramalan terbaik untuk permintaan produk pendingin udara 

YN9-TKJ? 

2. Berapa hasil peramalan pada bulan April, Mei, Juni 2020 berdasarkan 

metode peramalan terbaik? 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Dalam Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan menentukan metode peramalan permintaan terbaik untuk 

produk pendingin udara dengan tipe YN-9TKJ. 

2. Mengetahui jumlah produk pendingin udara tipe YN-9TKJ dengan 

metode peramalan permintaan terbaik pada bulan April - Juni 2020. 
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Berikut manfaat dari Tugas Akhir ini bagi semua pihak diantaranya 

adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan 

untuk perusahaan dalam menentukan peramalan permintaan agar dapat 

terhindar atau meminimalisir kerugian. 

2. Bagi Politeknik APP Jakarta 

Dapat dijadikan referensi oleh mahasiswa Politeknik APP Jakarta 

yang ingin lebih mengenal peramalan permintaan dilingkungan kerja  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1 Konsep Dasar Manajemen Permintaan 

Pada dasarnya manajemen permintaan (demand management) 

didefinisikan sebagai suatu fungsi pengelolaan dari semua permintaan 

produk yang akan menjaring informasi yang berkaitan dengan peramalan 

(forecasting), order entry, dan kebutuhan untuk service parts. Secara garis 

besar, aktivitas-aktivitas dalam manajemen permintaan dapat dikategorikan 

ke dalam dua aktivitas utama, yaitu pelayanan pesanan (order service) dan 

peramalan (forecasting) (Gasperz, 2001). 

Aktivitas pelayanan pesanan bersifat pasti (certain), sedangkan 

aktivitas peramalan bersifat tidak pasti (uncertain). Pada dasarnya pelayanan 

pesanan merupakan suatu proses yang mencakup aktivitas-aktivitas 

penerimaan pesanan, pemasukan pesanan (order entry), serta membuat janji 

kepada pelanggan (order promising) berkaitan dengan produk dari 

perusahaan. Proses pelayanan pesanan termasuk pula penerjemahan apa yang 

diinginkan oleh pelanggan ke dalam bentuk-bentuk yang digunakan oleh 

pihak pembuat produk (Gasperz, 2001) 

Hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam manajemen 

permintaan adalah tidak boleh mencoba meramalkan hasil-hasil yang dapat 

direncanakan atau dihitung. Produk-produk yang tergolong ke dalam 

dependent demand tidak boleh diramalkan, tetapi harus direncanakan atau 

dihitung, sedangkan peramalan hanya boleh dilakukan pada produk-produk 

yang tergolong ke dalam independent demand. Pada dasarnya dependent 

demand didefinisikan sebagai permintaan terhadap material, parts, atau 

produk yang terkait langsung dengan atau diturunkan dari struktur bill of 

material (BOM) untuk produk akhir atau untuk item tertentu. Sebaliknya 

independent demand didefinisikan sebagai permintaan terhadap material, 

parts, atau produk yang bebas atau tidak terkait langsung dengan struktur bill 

of material (BOM) untuk produk akhir atau item tertentu (Gasperz, 2001) 

2.2 Peramalan (Forecasting) 

2.2.1 Pengertian Peramalan 

Peramalan (forecasting) adalah suatu proses untuk 

memperkirakan suatu nilai di masa depan dengan menggunakan data 

masa lalu dalam rangka memenuhi permintaan barang  ataupun jasa 

(Wardah & Iskandar, 2016). Gunawan dan Marwan (2004) 

mendefinisikan peramalan sebagai suatu cara untuk mengukur kondisi 
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bisnis pada masa mendatang. Peramalan juga dapat diartikan sebagai 

seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian pada masa yang akan 

datang, sedangkan aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis 

yang berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan suatu produk 

sehingga produk-produk itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat 

(Gaspersz, 2001).  

Peramalan umumnya dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

memberikan informasi kepada manajer sebagai dasar dalam membuat 

keputusan. Peramalan dapat digunakan untuk menentukan kapan suatu 

peristiwa akan terjadi atau suatu kebutuhan akan timbul sehingga dapat 

dipersiapkan kebijakan atau tindakan yang perlu dilakukan. Berhasil 

tidaknya keputusan dan rencana yang disusun sangat ditentukan oleh 

ketepatan peramalan, baik dari metode yang digunakan maupun 

ketepatan dalam melakukan langkah- langkah peramalan. Peramalan 

yang dibuat selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh 

ketidakpastian terhadap perusahaan (Dyah, 2008). 

Peramalan permintaan merupakan tingkat permintaan produk-

produk yang diharapkan akan terealisir untuk jangka waktu tertentu pada 

masa yang akan datang. Peramalan permintaan ini akan menjadi 

masukan yang sangat penting dalam keputusan perencanaan dan 

pengendalian perusahaan. Bagian operasional produksi bertanggung 

jawab terhadap pembuatan produk yang dibutuhkan konsumen sehingga 

keputusan-keputusan operasi produksi sangat dipengaruhi oleh hasil dari 

peramalan permintaan. Peramalan permintaan ini digunakan untuk 

meramalkan permintaan dari produk yang bersifat bebas (tidak 

tergantung), seperti peramalan produk jadi (Arman, 2008). 

2.2.2 Tujuan Peramalan 

Menurut Gasperz (2001) tujuan peramalan adalah untuk 

meramalkan permintaan dan item-item yang tergolong dalam 

independent demand di masa yang akan datang. Sedangkan menurut 

Subagyo (2002) tujuan peramalan adalah mendapatkan peramalan yang 

dapat meminimalkan kesalahan meramal (forecast error) dan 

mendapatkan gambaran penjualan dimasa yang akan datang sehingga 

perusahaan dapat memperoleh masukan yang berarti dalam 

menentukan kebijaksanaan perusahaan. 

Tujuan peramalan yang ingin dicapai oleh perusahaan pada 

dasarnya sangat berpengaruh terhadap aktivitas peramalan yang 

dilakukan. Tahapan aktivitas peramalan yang penting dilakukan agar 

tujuan yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai yaitu 
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METODE-METODE 
PERAMALAN 

METODE 
KUANTITATIF 

METODE 

KUALITATIF 

(Assauri,1984) : 

1. Menganalisa data yang lalu. 

2. Menentukan data yang dipergunakan. Metode yang baik adalah 

metode yang memberikan hasil ramalan yang tidak jauh berbeda 

dengan kenyataan yang terjadi. 

3. Memproyeksikan data yang lalu menggunakan metode yang 

dipergunakan dan mempertimbangkan adanya beberapa faktor 

perubahan (perubahan kebijakan yang mungkin terjadi, termasuk 

kebijakan pemerintah, perkembangan potensi masyarakat dan 

teknologi serta penemuan baru). 

2.2.3 Metode-metode Peramalan 

Dalam melakukan peramalan, penggunaan berbagai metode 

peramalan akan memberikan nilai ramalan yang berbeda. Metode-

metode peramalan yang digunakan tersebut juga akan menghasilkan 

kesalahan peramalan yang berbeda. Salah satu seni dalam melakukan 

peramalan adalah memilih metode peramalan terbaik yang mampu 

mengidentifikasi dan menanggapi pola aktivitas historis dari data. 

Secara umum, metode-metode peramalan dapat dikelompokkan ke 

dalam dua kelompok utama, yaitu metode kualitatif dan metode 

kuantitatif (Gasperz, 2001). 

Gambar 2. 1 Penggolongan Metode-metode Peramalan 

 

 

 

Keterangan : 

  Metode kualitatif berdasarkan intuisi atau pertimbangan 

  Metode kuantitatif berdasarkan analisis hubungan numerik dari data 

Sumber: Gaspersz, 2001 

Menurut Subagyo (2002) produk-produk yang cenderung 

memiliki konsumen pihak-pihak tertentu seperti lembaga atau pihak 

distributor dan bukan konsumen akhir (individu) lebih cocok 

diramalkan menggunakan metode kuantitatif. Metode kualitatif 

cenderung bersifat subyektif karena lebih menekankan pada 
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keputusan-keputusan hasil diskusi seseorang atau sekelompok tertentu. 

Berikut beberapa metode peramalan kuantitatif yang akan digunakan 

dalam tugas akhir ini : 

1. Metode Trend Linear 

Metode trend linear merupakan suatu metode peramalan 

yang umumnya digunakan untuk produk yang memiliki pola 

historis dari data aktual permintaan menunjukkan adanya suatu 

perbedaan atau berfluktuasi dari waktu ke waktu. Secara 

matematis, metode peramalan trend linear dapat dinyatakan 

dalam persamaan berikut
 
(Gasperz, 2001) : 

Ft = a + bt 
 

Keterangan : 

Ft = Nilai ramalan permintaan pada periode ke-t 

a = Intersep 

b = Slope dari garis kecenderungan (trend line), merupakan 

tingkat perubahan dalam permintaan. 

t  = Indeks waktu (t = 1,2,3,…,n); n adalah banyaknya 

   periode waktu. 

 
Slope dan intersep dari persamaan garis lurus dihitung 

dengan menggunakan formula berikut : 

b = 
∑ tA − n(t − bar)(A − bar) 

∑ t2 − n(t − bar)2 

a = (A − bar) − b(t − bar) 

Keterangan : 

b  = Slope dari persamaan garis lurus 

a  = Intersep dari persamaan garis lurus  

t  = Indeks Waktu 

t-bar = Nilai rata-rata dari t 

a  = Variabel permintaan (data aktual permintaan) 

a-bar = Nilai rata rata permintaan per periode waktu,                                                 

rata rata dari A 

 

Metode peramalan trend linear dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat kecenderungan suatu pola permintaan produk. 

Perhitungan dengan trend linear didapatkan dengan meramalkan 

nilai permintaan untuk periode yang akan datang. Metode ini 

akan menentukan suatu garis lurus dari pola data historis. Garis 
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tersebut dibuat sedemikian rupa untuk mewakili titik-titik data 

historis yang tersebar secara tidak teratur. Kelebihan dari metode 

trend linear yaitu kualitas dari prediksi permintaan yang 

dihasilkan cukup baik karena setiap fase harus terselesaikan 

dengan lengkap sehingga tidak berfokus pada tahapan tertentu. 

Selain itu, dalam menggambarkan garis trend lebih objektif jika 

dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Sedangkan 

kekurangan metode trend linear yaitu seandainya dalam salah 

satu bagian terjadi hal- hal yang mempengaruhi data dalam 

periode yang bersangkutan maka akan terlihat pengaruhnya pada 

nilai rata-rata (Catur & Rahayu, 2014) 

2. Metode Double Exponential Smoothing 

Menurut  Makridakis (2003) pemulusan Eksponensial 

Ganda (Double Exponential Smoothing) dari Brown merupakan 

model linear yang dikemukakan oleh Brown. Metode ini 

digunakan ketika data menunjukkan adanya trend. Trend adalah 

estimasi yang dihaluskan dari pertumbuhan rata-rata pada akhir 

masing-masing periode. Dengan analogi yang dipakai pada waktu 

berangkat dari rata-rata bergerak tunggal (Single Moving 

Average) ke pemulusan eksponensial tunggal (Single Exponential 

Smoothing) maka dapat pula berangkat dari rata-rata bergerak 

ganda (Double Moving Average) ke pemulusan eksponensial 

ganda (Double Exponential Smoothing).  

Perpindahan seperti itu mungkin menarik karena salah 

satu keterbatasan dari Single Moving Average (yaitu perlunya 

menyimpan n nilai terakhir) masih terdapat pada Double Moving 

Average. Double Exponential Smoothing dapat dihitung hanya 

dengan tiga nilai data dan satu nilai untuk α. Pendekatan ini juga 

memberikan bobot yang semakin menurun pada observasi masa 

lalu. Dengan alasan ini Double Exponential Smoothing lebih 

disukai daripada Double Moving Average sebagai suatu metode 

peramalan dalam berbagai kasus utama. Dasar pemikiran dari 

Double Exponential Smoothing dari Brown adalah serupa dengan 

Double Moving Average karena kedua nilai Single Smoothing dan 

Double Smoothing ketinggalan dari data yang sebenarnya 

bilamana terdapat unsur trend. Perbedaan antara nilai Single 

Smoothing dan Double Smoothing (S’t – S”t) dapat ditambahkan 

dengan kepada nilai single smoothing (S’t) dan disesuaikan untuk 

trend. Rumus yang dipakai dalam implementasi Double 

Exponential Smoothing dari Brown ditunjukkan di bawah ini 

(Makridakis, Wheelwright dan McGee, 2003).  
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1. Menentukan Nilai Smoothing Pertama (S’t ) 

S’t =  α X + (1 − α)S’t-1     (1) 

2. Menentukan Nilai Smoothing Kedua (S”t ) 

S”t = α S’t  + (1 – α) S”t – 1    (2) 

3. Menentukan Nilai Konstanta (at) 

at = 2 S’t  – S”t     (3) 

4. Menentukan Nilai Slope (bt) 

bt = 
 

   
 (S’t – S”t)    (4) 

5. Menentukan Nilai Peramalan 

Ft+m = at + bt m     (5) 

Untuk dapat menggunakan rumus, maka nilai S’t-1 dan 

S”t-1 harus tersedia. Tetapi pada saat = 1, nilai-nilai tersebut tidak 

tersedia. Karena nilai-nilai ini harus ditentukan pada awal 

periode, untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan 

menetapkan S’1 dan S”1 sama dengan nilai X1 (data aktual) 

(Makridakis, Wheelwright dan McGee, 2003). 

2.2.4 Ukuran Akurasi Hasil Peramalan 

Ukuran akurasi hasil peramalan harus dilakukan dalam 

menentukan metode peramalan. Ukuran akurasi peramalan merupakan 

ukuran kesalahan peramalan mengenai tingkat perbedaan antara hasil 

peramalan dengan permintaan yang sebenarnya terjadi. Ukuran akurasi 

hasil peramalan yang biasa digunakan yaitu (Arman, 2008) : 

1. Rata-rata Presentase Kesalahan Absolut (Mean Absolute 

Percentage Error = MAPE) MAPE merupakan ukuran kesalahan 

relatif. MAPE biasanya lebih berarti bila dibandingkan dengan 

MAD karena MAPE menyatakan persentase kesalahan hasil 

peramalan terhadap permintaan aktual selama periode tertentu 

yang akan memberikan informasi persentase kesalahan terlalu 

tinggi atau terlalu rendah 

 ∑ |
 At−

 
Ft

 x 100|    
MAPE =

 
      

At
  
𝑛 

Keterangan : 

𝐴𝑡 = Permintaan aktual pada periode-t 

𝐹𝑡 = Peramalan permintaan pada periode-t 

n = Jumlah periode peramalan yang terlibat 
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2.2.5 Tracking Signal 

Tracking signal adalah suatu ukuran untuk mengetahui baiknya 

suatu ramalan dalam memperkirakan nilai-nilai aktual. Tracking signal 

dihitung dengan cara Running Sum of Forecast Error (RSFE) dibagi 

Mean Absolute Deviation (MAD), dapat dinyatakan sebagai berikut : 

𝑇𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑔𝑛𝑎𝑙 =                 
𝑅𝑢𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (RSFE) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (MAD) 
 

Setelah nilai tracking signal untuk masing-masing periode telah 

diketahui, selanjutnya petakan nilai tracking signal pada grafik dengan 

menentukan nilai batas atas (Upper Control Limit = UCL) dan nilai 

batas bawah (Lower Control Limit = LCL). Nilai peramalan yang baik 

harus berada diantara nilai UCL dan LCL. Nilai-nilai tracking signal 

yang semuanya positif, menunjukkan bahwa nilai aktual permintaan 

lebih besar daripada ramalan Suatu tracking signal yang baik memiliki 

RSFE yang rendah, dan mempunyai positive error yang sama banyak 

atau seimbang dengan negative error sehingga pusat dari tracking 

signal mendekati nol (Gasperz, 2009) 

Menurut George Plossl dan Oliver Wight, dua pakar rencana 

produksi dan pengendalian persediaan menyarankan untuk 

menggunakan nilai tracking signal sebesar ±4 sebagai batas-batas 

pengendalian untuk tracking signal. Dengan demikian, apabila tracking 

signal telah berada di luar batas-batas pengendalian, metode peramalan 

perlu ditinjau kembali. Hal ini dikarenakan akurasi peramalan tidak 

dapat diterima 

2.2.6 Pola Data Permintaan 

Pola data permintaan adalah pola pergerakan suatu permintaan. 

Pola data harus diketahui sebelum melakukan suatu peramalan. Pola 

data permintaan terdiri dari empat jenis. Pola data biasanya mempunyai 

tingkat random disekitarnya. Hal tersebut diakibatkan oleh adanya 

fluktuasi data yang tidak bisa diprediksi. Beberapa pola data yaitu 

sebagai berikut (Titania & Probo, 2016) : 

1. Pola Data Horizontal 

Pola ini terjadi jika terdapat data yang berfluktuasi disekitar 

nilai rata- rata yang konstan. (Makridakis, 1999) suatu produk 

yang penjualannya tidak meningkat atau menurun selama waktu 

tertentu. 

 

Gambar 2. 2 Pola Data Horizontal 
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2. Pola Data Musiman 

Pola data ini terjadi jika terdapat suatu deret data yang 

dipengaruhi oleh faktor musiman (misalnya kuartal tahun 

tertentu, bulanan, atau hari- hari pada mingu tertentu). 

Penjualan dari produk seperti minuman ringan, es krim, dan 

bahan bakar pemanas ruang. 

                                                 Gambar 2. 3 Pola Data Musiman 
 

Sumber: Dwi & Probo, 2016 

3. Pola Data Siklis 

Pola data ini terjadi jika terdapat data yang dipengaruhi oleh 

fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang berhubungan 

dengan siklus bisnis. Contoh : penjualan produk seperti mobil, 

baja, dan peralatan utama lainya. 

Gambar 2. 4 Pola Data Siklis 
 

Sumber: Dwi & Probo, 2016 

4. Pola Data Trend 

Pola data trend terjadi jika terdapat kenaikan atau penurunan 

sekuler jangka panjang dalam data. Contoh : penjualan banyak 

perusahaan, GNP dan berbagai indikator bisnis atau ekonomi 

lainnya. 

Gambar 2. 5 Pola Data Trend 

Sumber: Dwi & Probo, 2016
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BAB III 

KERANGKA KERJA PRAKTIK 

3.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Lokasi kerja praktik terletak di Jl. Raya Bogor KM.29, RT.1/RW.3, 

Pekayon, Kecamatan Pasar Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 13710. Waktu Praktik Kerja dimulai pada tanggal 7 januari 

hingga 29 april 2020. Kegiatan kerja praktik ditempatkan pada bagian PPIC 

lebih tepatnya divisi production planning. 

3.2 Lingkup Kerja Praktik 

Lingkup kerja praktik yang dilakukan pada PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut. 

3.2.1 Sejarah Perusahaan 

PT Panasonic Manufacturing Indonesia (PMI) melakukan kegiatan 

produksi di Indonesia. Konsentrasi PMI terletak pada produk-produk 

‘consumer electronic’ yang terdiri dari 2 kategori besar, yaitu Digital AV 

dan Home Appliances.  

Melalui beberapa brand-nya yang dikenal secara umum dengan 

nama Panasonic, Panasonic Corporation yang memiliki pusat di Osaka, 

Jepang ini, merupakan manufaktur kelas dunia di bidang produk 

elektronik, khususnya untuk kebutuhan konsumen awam, bisnis dan 

industri. 

Pada kawasan Asia Pasifik, Panasonic pertama kali muncul dengan 

berdirinya pabrik pertama yang terletak di negara Thailand pada tahun 

1961. Setelah Beberapa tahun pabrik tersebut didirikan, operasi Panasonic 

pada kawasan tersebut pun berkembang. Operasi yang dimiliki panasonic 

berjumlah 9 negara (termasuk Indonesia) dengan total perusahaan yang 

bediri sebanyak 75 serta memiliki jumlah pekerja sebanyak 82,000 orang 

lebih dan memiliki pencapaian penjualan sebesar 9,457 juta USD untuk 

tahun fiskal 2005, atau sama dengan 26% dari total penjualan luar negeri 

Panasonic Corporation. 

 Di Indonesia, Panasonic mencatat sejarah panjang yang sang 

melekat di hati seluruh masyarakat Indonesia. Sejarah tersebut dimulai 

dengan hadirnya radio ‘tjawang’ oleh Almarhum Drs. H. Thayeb Moh. 

Gobel pada tahun 1954, TV pertama di tahun 1962, hadirnya brand 

National di tahun 1970, hingga pada akhirnya nama National pada brand 

tersebut digantikan dengan menggunakan nama Panasonic pada tahun 



13 

 

 
 

2004. Sampai saat ini Panasonic yang berada di Indonesia masih 

merupakan salah satu brand yang paling terkemuka dengan kehadiran 

beberapa produk inovatif yang dimilikinya, mulai dari TV plasma, 

Kamera, AC, Kulkas, Mesin Cuci, dan lainnya.  

3.2.2 Visi Misi Perusahaan 

Visi Panasonic secara global yaitu "Mengingat tanggung jawab 

kami sebagai industrialis, kami akan mengabdikan diri demi kemajuan dan 

perkembangan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan usaha kami, 

dengan meningkatkan kualitas hidup di seluruh dunia”, sedangkan untuk 

misi Panasonic secara global yaitu pengabdian kami demi kemajuan 

masyarakat dan kesejahteraan manusia di seluruh dunia melalui kegiatan 

usaha kami. 

3.2.3 Penempatan Kerja 

Penempatan kerja di PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

dilakukan ketika sudah melalui training selama 5 hari, untuk 3 hari 

training di Head Office dan 2 hari training di departemen pendingin udara 

terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan sebagai berikut: 

1.  Pengenalan lingkungan kerja secara umum di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

2. Pengenalan RoHS (Restriction of Hazardous Substances), Yaitu 

mengetahui berbagai jenis bahan berbahaya yang tidak boleh 

digunakan untuk barang elektronik dan dilarang penggunaanya untuk 

setiap aktivitas dilingkungan PT Panasonic Manufacturing Indonesia 

3. Semasa pengenalan dilakukan praktik dan teori mengenai K3 & 

Safety Dojo. 

4. Pengenalan 5S & 7 prinsip perusahaan 

5. Dilakukan penempatan kerja dibagian PPIC 

6. Pelakasanaan kerja praktik selama 8 jam dalam satu hari dan lembur 

apabila dibutuhkan.  

3.3 Teknik Pemecahan Masalah 

Teknik pemecahan masalah mencakup kumpulan data yang terdiri 

dari studi pustaka, studi lapangan dan kerangka kerja. Berikut dibawah ini 

penjelasan secara lebih rinci sebagai berikut. 
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3.3.1 Kumpulan Data 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka bertujuan untuk mempelajari dan memahami 

dasar teori yang berhubungan dengan analisa kebutuhan yang telah 

dilakukan. Dalam hal ini dicari bahan yang dibutuhkan dengan 

membaca buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan 

dengan peramalan dan penulisan laporan ini. 

2. Studi Lapangan 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya berupa hasil observasi dari suatu 

objek. Data tersebut merupakan: 

1) Observasi 

Observasi yaitu teknik pengamatan secara langsung atau 

lapangan. Melakukan teknik pengamatan langsung di PT 

Panasonic Manufacturing Indonesia memungkinkan 

memperoleh informasi secara aktual dan dapat mengetahui 

permasalahan yang terjadi pada PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia secara langsung. 

2) Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses untuk mendapatkan suatu 

keterangan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung 

maupun tidak langsung dengan pihak terkait. Dalam beberapa 

waktu dilakukan komunikasi langsung kepada staff dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang terkait tugas akhir ini. 

Dengan melakukan komunikasi langsung, maka dapat diketahui 

mengenai produk YN-9 TKJ dan kejadian aktual pada bagian 

PPIC seperti dalam proses perencanaan produksi pada 

perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah 

ada di perusahaan. Data tersebut merupakan:  

1) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan berbagai macam cara 

untuk mendokumentasikan data atau dokumen yang akan di 

jadikan acuan dalam laporan ini terkait dengan transportasi dan 
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pengiriman barang. Adapun data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

a) Profil Perusahaan; 

b) Data aktual April 2018 sampai Maret 2020. 

c) Material & Information Flowchart 

3.3.2 Pengolahan Data  

Dalam menyusun tugas akhir ini perlu adanya pengolahan data 

yang dilakukan. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengolahan 

data. 

1. Mengidentifikasi dan mengumpulkan data permintaan 

Untuk melakukan peramalan permintaan dibutuhkan data 

permintaan aktual produk pendingin udara YN9-TKJ pada periode 

sebelumnya. Data permintaan aktual yang digunakan pada bulan April 

tahun 2018 sampai dengan Maret tahun 2020. 

2. Melakukan Perhitungan Peramalan Permintaan 

Perhitungan untuk peramalan permintaan menggunakan 

beberapa metode seperti trend linear, double exponential smoothing 

dan metode perusahaan itu sendiri. Untuk metode trend linear dan 

Doubel exponential smoothing digunakan berdasarkan pola permintaan 

aktual produk pendingin udara YN-9TKJ yang memiliki trend 

cenderung menurun. 

3. Melakukan proses Perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan 

Melakukan perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan 

berdasarkan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error).  

4. Melakukan Pengujian dengan peta kontrol Tracking Signal 

Tracking signal digunakan untuk menilai apakah suatu 

peramalan dapat dikatakan baik atau tidak sesuai dengan yang 

diperlihatkan oleh tracking signal, apabila masih dalam batas normal 

maka dikatakan baik. Jika tracking signal menunjukan nilai diatas atau 

dibawah batas normal maka peramalan dapat dikatakan kurang baik. 

Dilanjutkan dengan tahap berikutnya menghitung nilai RSFE melalui 

kumulatif hasil error aktual serta hasil peramalan. Perhitungan 

tracking signal dapat dilakukan dengan membagi nilai RSFE dan nilai 

kumulatif MAD setiap periodenya. Hasil yang diperoleh kemudian 

dapat dibuat grafik sebagai langkah memudahkan dalam mengetahui 

nilai nilai pada peramalan apakah masih dalam batas kendali ataupun 

tidak. Ketika tracking signal yang diperoleh melampui batas kontrol 
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maka hasil peramalan tidak dapat di validasi sehingga proses 

selanjutnya tidak dapat dilakukan. 

5. Menetapkan metode peramalan terbaik sebagai analisis hasil 

peramalan dari beberapa metode peramalan 

Masing-masing dari hasil metode peramalan akan 

dibandingkan berdasarkan dari beberapa indikator seperti nilai MAPE 

dan nilai tracking signal didalam peta kontrol. Metode peramalan 

terbaik apabila memiliki nilai MAPE terkecil. Kemudian memiliki 

nilai nilai tracking signal dalam batas batas pengendalian pada peta 

kontrol. 
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3.3.3 Kerangka Kerja 

Adapun kerangka kerja pada tugas akhir ini sebagai berikut. 

Diagram 3.1 

Kerangka Kerja 

Mulai

Identifikasi Masalah

Menentukan Rumusan Masalah 

dan Batasan Kerja

Tujuan Tugas Akhir

Pengumpulan Data

1. Data Primer

2. Data Sekunder

Studi Pustaka

1. Teori konsep dasar manajemen Permintaan

2. Teori peramalan Permintaan

Pengolahan Data

1. Mengidentifikasi  dan mengumpulkan data Permintaan

2. Melakukan Perhitungan Peramalan Permintaan

3. Melakukan Proses Perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan

4. Melakukan Pengujian dengan peta kontrol Tracking Signal

5. Menetapkan metode peramalan terbaik sebagai analisis hasil peramalan dari beberapa metode peramalan

Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

Selesai

 

Sumber : Data diolah, 2020 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Uraian Pekerjaan 

Kerja praktik berlangsung pada tanggal 07 januari 2020 sampai dengan 

tanggal 29 april 2020. Untuk kerja praktik dilakukan di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia ditempatkan pada bagian PPIC departemen 

pendingin udara. Bagian PPIC ini memiliki fokus tugas untuk merencanakan 

jumlah produk yang diproduksi harian maupun bulanan dan memastikan 

produk yang akan dikirim berserta kelengkapan dokumen pengiriman. 

Kemudian melakukan forecasting produk barang jadi untuk merencanakan 

kebutuhan bahan baku yang dilakukan oleh bagian purchasing. Uraian 

aktivitas yang dilakukan selama kerja praktik di PT Panasonic Manufacturing 

Indonesia sebagai berikut :  

1. Pengecekan jumlah hasil produksi 

Rutinitas yang dilakukan pada pagi hari yang pertama dilakukan yaitu 

mengecek hasil produksi dihari sebelumnya secara aktual dilapangan dan 

akan disamakan dengan yang berada didalam sistem. Apabila belum 

mencapai target dihari sebelumnya, maka produksi akan melanjutkan 

target yang belum tercapai dihari sebelumnya dan setelah tercapai akan 

diterukan produksi dengan target hari ini yang sudah ditetapkan oleh PPIC 

2. Pengecekan kartu stok gudang barang jadi  

Setelah pengecekan hasil jumlah produksi selesai, maka dilanjutkan ke 

area gudang barang jadi untuk mengecek jumlah barang yang ada 

digudang berdasarkan kartu stok harian. Kemudian setelah selesai 

mengecek, kembali ke office untuk membandingkan jumlah aktual dengan 

disistem dan diperbaharui datanya. 

3.  Membuat dokumen  

Terdapat beberapa dokumen yang dibuat secara harian maupun satu bulan 

sekali. Untuk satu bulan sekali dokumen yang dibuat yaitu ATP (Available 

To Promise) merupakan janji ketersediaan produk pada pelanggan yang 

sudah direncanakan selama satu bulan mendatang. Kemudian untuk 

dokumen harian sendiri terdiri dari DO (Delivery Order) & MPS (Material 

Picking Slip). Delivery Order sendiri dibuat apabila truk sudah datang dan 

checker akan menghubungi office untuk dibuatkan Delivery Order dan 

setelah itu dokumen akan diantar ke gudang barang jadi untuk dilakukan 

proses loading oleh operator forklift dan crew serta diawasi oleh checker. 

Untuk MPS sendiri merupakan dokumen yang digunakan untuk bagian 
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produksi guna mendapatkan material dengan cara menukar dokumen 

tersebut dengan jumlah part/material yang sudah ditetapkan.   

4.2 Pemecahan Masalah 

Untuk pemecahan masalah pada PT Panasonic Manufactuing sendiri 

dapat menggunakan beberapa metode peramalan seperti trend linear, double 

exponential smoothing dan metode perusahaan itu sendiri. Metode peramalan 

bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap permintaan dimasa depan 

yang penuh dengan ketidakpastian. Dengan begitu perusahaan dapat membuat 

perencanaan permintaan baik untuk barang jadi maupun bahan baku untuk 

produksi. Metode peramalan yang akan dipilih berdasarkan tingkat MAPE 

terendah. Setelah itu hasil tracking signal harus dalam kendali peta kontrol, 

tidak melebihi tracking signal positif maupun negatif. Dengan begitu maka 

metode yang memenuhi syarat syarat tersebut akan ditetapkan sebagai metode 

peramalan terbaik.  

4.2.1 Data Forecasting 

Untuk melakukan peramalan dibutuhkan data permintaan di periode 

sebelumnya. Berikut Data permintaan pendingin udara pada bulan April 

2018 sampai dengan Maret 2020. 

Tabel 4.1 Data Permintaan Aktual 

Periode 
Permintaan 

Aktual (unit) 

 

2018 

Apr-18 15,400  
 

May-18 11,000  
 

Jun-18 3,630  
 

Jul-18 17,215  
 

Aug-18 11,000  
 

Sep-18 6,050  
 

Oct-18 8,811  
 

Nov-18 11,656  
 

Dec-18 12,410  
 

Jan-19 8,965  
 

Feb-19 6,930  
 

Mar-19 6,395  
 

2019 

Apr-19 8,252  
 

May-19 10,432  
 

Jun-19 8,305  
 

Jul-19 10,505  
 

Aug-19 11,055  
 

Sep-19 9,955  
 

Oct-19 9,407  
 

Nov-19 7,148  
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Periode 
Permintaan 

Aktual (unit) 

 Dec-19 3,685  
 

Jan-20 6,578  
 

Feb-20 8,774  
 

Mar-20 9,514  
 

Total 223,072  
 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel yang sudah tertera dapat diketahui bahwa 

permintaan aktual produk pendingin udara dengan tipe YN9-TKJ selalu 

berubah. Untuk memudahkan dalam mengetahui perubahan yang terjadi 

berikut pola grafik dari demand pendingin udara tipe YN9-TKJ pada bulan 

April 2018 sampai Maret 2020: 

Grafik 4.1 Pola Data Permintaan Pendingin Udara YN9-TKJ 

                

  

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Grafik dapat diketahui secara visual bahwa Permintaan 

dari pendingin udara tipe YN9-TKJ mengalami perubahan disetiap bulan 

baik itu peningkatan maupun penurunan. Berdasarkan grafik tersebut pola 

data yang terbentuk adalah pola trend yang cenderung menurun. 

Perusahaan melakukan peramalan dengan menaikan 10 % permintaan 

untuk bulan yang sama di periode selanjutnya. Hal ini sebagai dasar 

Purchasing dalam melakukan perencaan pembelian bahan baku maupun 

material. Berdasarkan pola data trend yang terlihat maka ditetapkan metode 

peramalan trend linear dan double exponential smoothing dapat digunakan 

untuk rentan waktu peramalan dalam jangka pendek maupun panjang. Akan 

dilakukan perbandingan antara metode yang digunakan perusahaan dengan 

metode trend linear serta double exponential smoothing untuk sebagai 

dasar perencanaan purchasing dalam membeli bahan baku.  
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4.2.2 Forecasting Metode Trend Linear 

Adapun langkah langkah perhitungan metode trend linear secara 

rinci sebagai berikut. 

1.  Perhitungan Forecasting 

Berikut Hasil Forecasting produk pendingin udara dengan 

tipe YN9-TKJdengan metode trend linear :   

Tabel 4.2 Peramalan Metode Trend Linear 

Tahun 
Periode 

(t) 

Permintaan Aktual 

(unit) (y) 
t
2
 t.(y) 

2018 

Apr-18 1 15400 1 15400 

May-18 2 11000 4 22000 

Jun-18 3 3630 9 10890 

Jul-18 4 17215 16 68860 

Aug-18 5 11000 25 55000 

Sep-18 6 6050 36 36300 

Oct-18 7 8811 49 61677 

Nov-18 8 11656 64 93245 

Dec-18 9 12410 81 111692 

Jan-19 10 8965 100 89650 

Feb-19 11 6930 121 76230 

Mar-19 12 6395 144 76745 

2019 

Apr-19 13 8252 169 107279 

May-19 14 10432 196 146054 

Jun-19 15 8305 225 124575 

Jul-19 16 10505 256 168080 

Aug-19 17 11055 289 187935 

Sep-19 18 9955 324 179190 

Oct-19 19 9407 361 178737 

Nov-19 20 7148 400 142956 

Dec-19 21 3685 441 77385 

Jan-20 22 6578 484 144716 

Feb-20 23 8774 529 201793 

Mar-20 24 9514 576 228334 

total 300 223072 4900 2604721 

Rata - Rata 13 9295   

Sumber : Data diolah, 2020 

    
(              ) (             )

(          ) (    ) 
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Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Metode Trend Linear 

Tahun 
Periode 

(t) 

Permintaan Aktual 

(unit) (y) 
t
2
 t.(y) 

Forecast 

Linear (unit) 

 

2018 

Apr-18 1 15,400  1  15,400  11,132  
 

May-18 2 11,000  4  22,000  10,972  
 

Jun-18 3 3,630  9  10,890  10,812  
 

Jul-18 4 17,215  16  68,860  10,652  
 

Aug-18 5 11,000  25  55,000  10,493  
 

Sep-18 6 6,050  36  36,300  10,333  
 

Oct-18 7 8,811  49  61,677  10,173  
 

Nov-18 8 11,656  64  93,245  10,013  
 

Dec-18 9 12,410  81  111,692  9,854  
 

Jan-19 10 8,965  100  89,650  9,694  
 

Feb-19 11 6,930  121  76,230  9,534  
 

Mar-19 12 6,395  144  76,745  9,375  
 

2019 

Apr-19 13 8,252  169  107,279  9,215  
 

May-19 14 10,432  196  146,054  9,055  
 

Jun-19 15 8,305  225  124,575  8,895  
 

Jul-19 16 10,505  256  168,080  8,736  
 

Aug-19 17 11,055  289  187,935  8,576  
 

Sep-19 18 9,955  324  179,190  8,416  
 

Oct-19 19 9,407  361  178,737  8,256  
 

Nov-19 20 7,148  400  142,956  8,097  
 

Dec-19 21 3,685  441  77,385  7,937  
 

Jan-20 22 6,578  484  144,716  7,777  
 

Feb-20 23 8,774  529  201,793  7,618  
 

Mar-20 24 9,514  576  228,334  7,458  
 

2020 

Apr-20 25       7,298  
 

May-20 26       7,138  
 

Jun-20 27       6,979  
 

Sumber :Data diolah, 2020 
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Grafik 4.2 Pola Data Permintaan Metode Trend Linear 

 

  

 

 

Sumber : Data diolah, 2020 

Metode trend linear meghasilkan forecast dalam bentuk pola 

garis lurus. Berdasarkan hasil perhitungan dan grafik maka didapat nilai 

a sebesar 11291 menunjukan titik perpotongan antara garis dengan 

sumbu y untuk diagram kartesius Ketika nilai t (indeks waktu) sama 

dengan nol. Dengan ini maka nilai ramalan pada periode 0 sama dengan 

nilai a tersebut. Kemudian didapat nilai b sebesar – 160 menimbulkan 

indikasi terjadinya penurunan nilai forecast untuk setiap periode sebesar 

160. Dapat disimpulkan jika nilai t (indeks waktu) bertambah maka nilai 

forecast mengalami penurunan sebesar 160. Indikasi atau indikator yang 

dapat menentukan trend linear mengalami peningkatan maupun 

penurunan berdasarkan pola permintaan secara aktual. 

2.  Perhitungan Akurasi Hasil Forecasting 

Dalam perhitungan akurasi hasil peramalan berfungsi untuk 

mengetahui seberapa tingkat kesalahan yang terjadi pada suatu metode. 

Untuk penelitian ini, perhitungan akurasi hasil peramalan menggunakan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Dibawah ini merupakan  

 Perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan dengan metode 

trend linear : 

Tabel 4.4 Pengukuran Akurasi Hasil Forecasting Metode Trend Linear  

Periode (t) Demand 

Aktual 

(unit) 

Forecast Trend 

Linear 
error |error| error^2 

|error|/ 

demand 

1 15400 11132 4268 4268 18220018 0.277 

2 11000 10972 28 28 796 0.003 

3 3630 10812 -7182 7182 51581987 1.979 

4 17215 10652 6563 6563 43068562 0.381 

5 11000 10493 507 507 257443 0.046 

6 6050 10333 -4283 4283 18343122 0.708 

7 8811 10173 -1362 1362 1855488 0.155 
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Periode (t) Demand 

Aktual 

(unit) 

Forecast Trend 

Linear 
error |error| error^2 

|error|/ 

demand 

8 11656 10013 1642 1642 2696694 0.141 

9 12410 9854 2556 2556 6535619 0.206 

10 8965 9694 -729 729 531426 0.081 

11 6930 9534 -2604 2604 6782199 0.376 

12 6395 9375 -2979 2979 8875283 0.466 

13 8252 9215 -963 963 926632 0.117 

14 10432 9055 1377 1377 1896975 0.132 

15 8305 8895 -590 590 348535 0.071 

16 10505 8736 1769 1769 3130620 0.168 

17 11055 8576 2479 2479 6145839 0.224 

18 9955 8416 1539 1539 2367919 0.155 

19 9407 8256 1151 1151 1324177 0.122 

20 7148 8097 -949 949 900500 0.133 

21 3685 7937 -4252 4252 18079696 1.154 

22 6578 7777 -1199 1199 1438316 0.182 

23 8774 7618 1156 1156 1336396 0.132 

24 9514 7458 2056 2056 4227343 0.216 

Jumlah 8 

Hasil MAPE 

0.318 % 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan Perhitungan diatas didapatkan hasil perhitungan 

untuk Nilai MAPE diketahui dengan cara menjumlahkan hasil 
       

      
, 

kemudian dibagi dengan jumlah periode dan dengan ini diketahui hasil 

perhitungan dengan metode trend linear memilik tingkat persentase 

kesalahan cukup rendah yaitu sebesar 0.318%.  

3. Hasil Tracking Signal dan Grafik Peta Kontrol 

Berikut perhitungan tracking signal dan digambarkan melalui 

grafik berdasarkan metode trend linear : 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Tracking Signal Metode Trend Linear 

Periode 

Demand 

Aktual 

(unit) 

Forecast 

Trend 

Linear 

error RSFE |error| 
Cum 

|error| 

Cum 

MAD 

Tracking 

Signal 

1 15400 11132 4268 4268 4268 4268 4268 1 

2 11000 10972 28 4297 28 4297 2148 2 

3 3630 10812 -7182 -2885 7182 11479 3826      -1 
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Periode 

Demand 

Aktual 

(unit) 

Forecast 

Trend 

Linear 

error RSFE |error| 
Cum 

|error| 

Cum 

MAD 

Tracking 

Signal 

4 17215 10652 6563 3677 6563 18041 4510 1 

5 11000 10493 507 4185 507 18549 3710 1 

6 6050 10333 -4283 -98 4283 22832 3805 0 

7 8811 10173 -1362 -1460 1362 24194 3456 0 

8 11656 10013 1642 182 1642 25836 3230 0 

9 12410 9854 2556 2738 2556 28393 3155 1 

10 8965 9694 -729 2009 729 29122 2912 1 

11 6930 9534 -2604 -595 2604 31726 2884 0 

12 6395 9375 -2979 -3574 2979 34705 2892      -1 

13 8252 9215 -963 -4537 963 35668 2744      -2 

14 10432 9055 1377 -3159 1377 37045 2646      -1 

15 8305 8895 -590 -3750 590 37635 2509      -1 

16 10505 8736 1769 -1980 1769 39405 2463      -1 

17 11055 8576 2479 499 2479 41884 2464 0 

18 9955 8416 1539 2037 1539 43422 2412 1 

19 9407 8256 1151 3188 1151 44573 2346 1 

20 7148 8097 -949 2239 949 45522 2276 1 

21 3685 7937 -4252 -2013 4252 49774 2370      -1 

22 6578 7777 -1199 -3212 1199 50973 2317      -1 

23 8774 7618 1156 -2056 1156 52129 2266      -1 

24 9514 7458 2056 0 2056 54186 2258 0 

Sumber Data diolah, 2020 

Grafik 4.3 Tracking Signal Metode Trend Linear 

 

Sumber Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan dan grafik tracking diatas, maka 

dapat diketahui bahwa hasil dari forecasting dengan metode trend 

linear masih dalam batas kendali atau terkontrol (maksimal ±4) yang 

membuatnya dapat diterima. Kemudian dapat dilihat bahwa tracking 
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signal metode trend linear memiliki keseimbangan jumlah antara 

tracking signal negatif dan positif namun tidak melampaui +4 dan - 4. 

Hal ini membuat perhitungan forecasting dengan metode trend linear 

dapat diterima. 

4.2.3 Forecasting metode Double Exponential Smoothing  

Adapun langkah langkah proses perhitungan metode double 

exponential smoothing secara rinci sebagai berikut 

1. Perhitungan Forecasting  

Berikut Hasil Forecasting produk pendingin udara dengan 

tipe YN9-TKJ dengan metode double exponential smoothing : 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Metode Double Exponential Smoothing 

Periode Periode 
Permintaan 

Aktual 
S' S'' at bt 

Forecast 

DES  

 

2018 

Apr-18 1 15,400  15400 15400 15400 0   
 

May-18 2 11,000  14520 15224 13816 -176 15400 
 

Jun-18 3 3,630  12342 14648 10036 -576 13640 
 

Jul-18 4 17,215  13317 14381 12252 -266 9460 
 

Aug-18 5 11,000  12853 14076 11631 -306 11986 
 

Sep-18 6 6,050  11493 13559 9426 -517 11325 
 

Oct-18 7 8,811  10956 13039 8874 -521 8909 
 

Nov-18 8 11,656  11096 12650 9542 -388 8353 
 

Dec-18 9 12,410  11359 12392 10326 -258 9154 
 

Jan-19 10 8,965  10880 12090 9671 -302 10068 
 

Feb-19 11 6,930  10090 11690 8491 -400 9368 
 

Mar-19 12 6,395  9351 11222 7480 -468 8091 
 

2019 

Apr-19 13 8,252  9131 10804 7459 -418 7013 
 

May-19 14 10,432  9392 10521 8262 -282 7041 
 

Jun-19 15 8,305  9174 10252 8097 -269 7979 
 

Jul-19 16 10,505  9440 10090 8791 -162 7827 
 

Aug-19 17 11,055  9763 10024 9502 -65 8629 
 

Sep-19 18 9,955  9802 9980 9623 -45 9437 
 

Oct-19 19 9,407  9723 9928 9517 -51 9579 
 

Nov-19 20 7,148  9208 9784 8631 -144 9466 
 

Dec-19 21 3,685  8103 9448 6758 -336 8487 
 

Jan-20 22 6,578  7798 9118 6478 -330 6422 
 

Feb-20 23 8,774  7993 8893 7093 -225 6148 
 

Mar-20 24 9,514  8297 8774 7821 -119 6868 
 

2020 Apr-20 25           7702 
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Periode Periode 
Permintaan 

Aktual 
S' S'' at bt 

Forecast 

DES  

 May-20 26           7582 
 

Jun-20 27           7463 
 

Sumber :Data diolah, 2020 

Grafik 4.4 Pola Data Permintaan Metode DES 

 

Sumber :Data diolah, 2020 

Tabel diatas merupakan hasil perhitungan peramalan dengan 

menggunakan metode DES. Dalam perhitungannya DES 

membutuhkan beberapa data, yaitu demand, peramalan sebelumnya, 

dan nilai alpha. Alpha bernilai dari 0 sampai 1. Untuk menentukan 

nilai alpha perlu dilakukan trial & error. Trial & error bertujuan 

untuk menentukan nilai alpha yang baik dengan cara mencoba nilai 

alpha 0.1 sampai 0.9. Nilai alpha yang baik adalah nilai alpha yang 

menghasilkan peramalan dengan error paling kecil & Tracking 

Signal yang terkontrol. Dari hasil trial & error diketahui nilai alpha 

0.2 menjadi nilai alpha yang paling baik. 

Perhitungan S’, S”, at, bt, dan forecast dilakukan bersamaan 

dengan penentuan nilai alpha. Hasil Pola grafik double exponential 

smoothing diketahui memiliki pola kecenderungan menurun 

mengikuti pola permintaan. Diketahui hasil peramalan untuk bulan 

April sebesar 7.702 unit, bulan Mei sebesar 7.582 unit, dan bulan 

Juni sebesar 7.463 unit. 

2. Perhitugan Akurasi Hasil Forecasting 

Dalam perhitungan akurasi hasil peramalan berfungsi untuk 

mengetahui seberapa tingkat kesalahan yang terjadi pada suatu 

metode. Untuk penelitian ini, perhitungan akurasi hasil peramalan 
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menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Dibawah 

ini merupakan perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan 

dengan metode double exponential smoothing : 

Tabel 4.7 Pengukuran Akurasi Hasil Forecasting Metode DES 

Periode 
Permintaan 

Aktual 

Forecast 

DES  
error |error| |error|/demand  

1 15400         

2 11000 15400 -4400 4400 0.4 

3 3630 13640 -10010 10010 2.8 

4 17215 9460 7755 7755 0.5 

5 11000 11986 -986 986 0.1 

6 6050 11325 -5275 5275 0.9 

7 8811 8909 -98 98 0.0 

8 11656 8353 3302 3302 0.3 

9 12410 9154 3256 3256 0.3 

10 8965 10068 -1103 1103 0.1 

11 6930 9368 -2438 2438 0.4 

12 6395 8091 -1695 1695 0.3 

13 8252 7013 1239 1239 0.2 

14 10432 7041 3392 3392 0.3 

15 8305 7979 326 326 0.0 

16 10505 7827 2678 2678 0.3 

17 11055 8629 2426 2426 0.2 

18 9955 9437 518 518 0.1 

19 9407 9579 -172 172 0.0 

20 7148 9466 -2318 2318 0.3 

21 3685 8487 -4802 4802 1.3 

22 6578 6422 156 156 0.0 

23 8774 6148 2625 2625 0.3 

24 9514 6868 2645 2645 0.3 

Jumlah 9.2 

Hasil 
MAPE 

0.381 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan Perhitungan diatas didapatkan hasil perhitungan 

untuk Nilai MAPE diketahui dengan cara menjumlahkan hasil 
       

      
, kemudian dibagi dengan jumlah periode dan dengan ini 

diketahui hasil perhitungan dengan metode double exponential 
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smoothing memilik tingkat persentase kesalahan yang rendah yaitu 

sebesar 0.381%. 

3. Hasil Tracking Signal dan Grafik Peta Kontrol 

Berikut perhitungan tracking signal dan digambarkan melalui 

grafik berdasarkan metode double exponential smoothing : 

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Tracking Signal Metode DES  

Periode 
Permintaan 

Aktual 

Forecast 

DES  
error RSFE |error| 

Cum 

|error| 

Cum 

MAD 

Tracking 

Signal 

 1 15400                
2 11000 15400 -4400 -4400 4400 4400 2200 -2 

 
3 3630 13640 -10010 -14410 14410 18810 6270 -2 

 
4 17215 9460 7755 -6655 6655 25465 6366 -1 

 
5 11000 11986 -986 -7641 7641 33106 6621 -1 

 
6 6050 11325 -5275 -12916 12916 46021 7670 -2 

 
7 8811 8909 -98 -13014 13014 59036 8434 -2 

 
8 11656 8353 3302 -9712 9712 68748 8593 -1 

 
9 12410 9154 3256 -6456 6456 75203 8356 -1 

 
10 8965 10068 -1103 -7558 7558 82762 8276 -1 

 
11 6930 9368 -2438 -9997 9997 92759 8433 -1 

 
12 6395 8091 -1695 -11692 11692 104451 8704 -1 

 
13 8252 7013 1239 -10453 10453 114904 8839 -1 

 
14 10432 7041 3392 -7061 7061 121965 8712 -1 

 
15 8305 7979 326 -6736 6736 128701 8580 -1 

 
16 10505 7827 2678 -4058 4058 132758 8297 0 

 
17 11055 8629 2426 -1632 1632 134390 7905 0 

 
18 9955 9437 518 -1114 1114 135504 7528 0 

 
19 9407 9579 -172 -1285 1285 136789 7199 0 

 
20 7148 9466 -2318 -3603 3603 140392 7020 -1 

 
21 3685 8487 -4802 -8405 8405 148798 7086 -1 

 
22 6578 6422 156 -8250 8250 157047 7139 -1 

 
23 8774 6148 2625 -5624 5624 162672 7073 -1 

 
24 9514 6868 2645 -2979 2979 165650 6902 0 

 
Sumber Data diolah, 2020 
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Grafik 4.5 Tracking Signal Metode DES 

 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan dan grafik tracking diatas, 

maka dapat diketahui bahwa hasil dari forecasting dengan metode 

quadratic masih dalam batas kendali atau terkontrol (maksimal ±4) 

yang membuatnya dapat diterima. kemudian dapat dilihat bahwa 

tracking signal metode double exponential smoothing memiliki 

jumlah tracking signal negatif keseluruhan yang dapat diartikan 

bahwa hasil peramalan lebih kecil dibanding permintaan aktual 

namun tidak melampaui + 4 dan - 4. Hal ini membuat perhitungan 

forecasting dengan metode double exponential smoothing dapat 

diterima. 

4.2.4 Forecasting Metode perusahaan 

        Adapun langkah langkah perhitungan metode perusahaan secara   

rinci sebagai berikut. 

1.  Hasil Forecasting 

Berikut Hasil Forecasting produk pendingin udara dengan 

tipe YN9-TKJdengan metode Perusahaan :  

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Metode Perusahaan 

Periode 
Periode 

(t) 

Permintaan 

Aktual (y) 

Peningkatan 

10 % 

Forecast 

Perusahaan 

(unit) 

2018 
Apr-18 1 15,400      

May-18 2 11,000      
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Periode 
Periode 

(t) 

Permintaan 

Aktual (y) 

Peningkatan 

10 % 

Forecast 

Perusahaan 

(unit) 

Jun-18 3 3,630      

Jul-18 4 17,215      

Aug-18 5 11,000      

Sep-18 6 6,050      

Oct-18 7 8,811      

Nov-18 8 11,656      

Dec-18 9 12,410      

Jan-19 10 8,965      

Feb-19 11 6,930      

Mar-19 12 6,395      

2019 

Apr-19 13 8,252  1540 16940 

May-19 14 10,432  1100 12100 

Jun-19 15 8,305  363 3993 

Jul-19 16 10,505  1722 18937 

Aug-19 17 11,055  1100 12100 

Sep-19 18 9,955  605 6655 

Oct-19 19 9,407  881 9692 

Nov-19 20 7,148  1166 12821 

Dec-19 21 3,685  1241 13651 

Jan-20 22 6,578  897 9862 

Feb-20 23 8,774  693 7623 

Mar-20 24 9,514  640 7035 

2020 

Apr-20 25   825 9077 

May-20 26   1043 11476 

Jun-20 27   831 9136 

Sumber : Data diolah, 2020 

Grafik 4.6 Pola Data Permintaan Metode Perusahaan 

 

 

Sumber : Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel dan Grafik diatas dapat diketahui 

Perusahaan melakukan peramalan dengan menaikan 10 % 
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permintaan untuk bulan yang sama di periode selanjutnya, yang 

dimaksud periode adalah rentang waktu dimulai dari April 2019 

sampai dengan Maret 2020. 

2. Perhitugan Akurasi Hasil Peramalan 

Dalam perhitungan akurasi hasil peramalan berfungsi untuk 

mengetahui seberapa tingkat kesalahan yang terjadi pada suatu 

metode. Untuk penelitian ini, perhitungan akurasi hasil peramalan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Dibawah 

ini merupakan perhitungan pengukuran akurasi hasil peramalan 

dengan metode perusahaan: 

Tabel 4.10 Pengukuran Akurasi Hasil Forecasting Metode Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

            

Sumber Data : diolah, 2020 

Periode Demand 

Aktual 

(unit) 

Forecast 

Perusahaan 

(unit) 

error |error| error^2 
|error|/ 

demand 

1 15400           

2 11000           

3 3630           

4 17215           

5 11000           

6 6050           

7 8811           

8 11656           

9 12410           

10 8965           

11 6930           

12 6395           

13 8252 16940 -8688 8688 75477869 1.053 

14 10432 12100 -1668 1668 2780890 0.160 

15 8305 3993 4312 4312 18593344 0.519 

16 10505 18937 -8432 8432 71090192 0.803 

17 11055 12100 -1045 1045 1092025 0.095 

18 9955 6655 3300 3300 10890000 0.331 

19 9407 9692 -285 285 81168 0.030 

20 7148 12821 -5673 5673 32187014 0.794 

21 3685 13651 -9966 9966 99325541 2.705 

22 6578 9862 -3284 3284 10781372 0.499 

23 8774 7623 1151 1151 1323880 0.131 

24 9514 7035 2479 2479 6145243 0.261 

Jumlah 7 

Hasil MAPE 

0.615 
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perhitungan diatas didapatkan hasil perhitungan untuk Mean 

Absolute Percentage Error sebesar 0.615%.  

Nilai MAPE diketahui dengan cara menjumlahkan hasil 
       

      
, kemudian dibagi dengan jumlah periode dan dengan ini 

diketahui hasil perhitungan dengan metode perusahaan memiliki 

tingkat persentase kesalahan cukup tinggi dibandingkan dengan 2 

metode sebelumnya, yaitu sebesar 0.615% 

3. Hasil Tracking Signal dan Grafik Peta Kontrol 

Berikut perhitungan tracking signal dan digambarkan melalui 

grafik berdasarkan metode Perusahaan : 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Tracking Signal Metode Perusahaan 

Periode 

Demand 

Aktual 

Forecast 

Perusahaan error RSFE |error| 

Cum 

|error| 

Cum 

MAD 

Tracking 

Signal 

1 15400               

2 11000               

3 3630               

4 17215               

5 11000               

6 6050               

7 8811               

8 11656               

9 12410               

10 8965               

11 6930               

12 6395               

13 8252 16940 -8688 -8688 8688 8688 8688 -1 

14 10432 12100 -1668 -10355 1668 10355 5178 -2 

15 8305 3993 4312 -6043 4312 14667 4889 -1 

16 10505 18937 -8432 -14475 8432 23099 5775 -3 

17 11055 12100 -1045 -15520 1045 24144 4829 -3 

18 9955 6655 3300 -12220 3300 27444 4574 -3 

19 9407 9692 -285 -12505 285 27729 3961 -3 

20 7148 12821 -5673 -18178 5673 33402 4175 -4 

21 3685 13651 -9966 -28144 9966 43368 4819 -6 

22 6578 9862 -3284 -31428 3284 46652 4665 -7 

23 8774 7623 1151 -30277 1151 47802 4346 -7 

24 9514 7035 2479 -27798 2479 50281 4190 -7 

Sumber Data diolah, 2020  
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Grafik 4.7 Tracking Signal Metode Perusahaan

 

Sumber Data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan dan grafik tracking diatas, 

maka dapat diketahui bahwa hasil dari forecasting dengan metode 

Perusahaan tidak dalam batas kendali atau tidak terkontrol 

(maksimal ±4) yang membuatnya tidak dapat diterima. Kemudian 

dapat dilihat bahwa tracking signal metode Perusahaan tidak 

memiliki keseimbangan jumlah antara tracking signal negatif dan 

positif serta melampaui - 4. Hal ini membuat perhitungan forecasting 

dengan metode Perusahaan tidak terkontrol. 

 

4.2.5  Analisis Forecasting 

Tabel 4.12 Perbandingan Forecasting Produk Pendingin Udara YN9-

TKJ 

No Deskripsi 
Metode Trend 

Linear 

Metode Doube 

Exponential Smoothing 

Metode 

Perusahaan 

1 Nilai MAPE 0.318% 0.381% 0.615% 

2 

Hasil 

Tracking 

Signal 

Bervariasi dari -1,65 

sampai 2,00 

Bervariasi dari -0,2 

sampai -2,3 

Bervariasi dari -

1,00 sampai -

7,00 

 

3 

Grafik 

Tracking 

Signal 

Sebaran nilai masih 

dalam batas wajar 

dan Terkontrol 

Sebaran nilai masih 

dalam batas wajar dan 

Terkontrol 

Sebaran nilai 

tidak dalam batas 

wajar dan tidak 

terkontrol 

 

 

 
 4 Keputusan Metode Trend Linear 
 

Sumber Data diolah, 2020 
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Berdasarkan perbandingan diatas dapat dilihat bahwa metode yang 

terpilih untuk produk pendingin udara YN9-TKJ adalah metode trend 

linear. Metode trend linear dipilih karena memiliki nilai MAPE yang 

paling rendah, maka dapat diartikan metode trend linear memiliki tingkat 

kesalahan yang paling rendah dibandingkan dengan metode yang lain. 

Menurut Makridakis (2003) Semakin kecil nilai MAPE berarti nilai 

taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya, atau metode yang 

dipilih merupakan metode terbaik. Setelah itu hasil tracking signal 

metode trend linear memiliki sebaran dan variasi yang berada dalam batas 

batas pengendalian peta kontrol, sehingga metode trend linear menjadi 

metode yang dipiilih untuk peramalan produk pendingin udara YN9-TKJ. 

4.3 Usulan Perbaikan 

Perbaikan yang dilakukan untuk Perusahaan untuk menentukan 

permintaan produk pendingin udara dengan tipe YN9-TKJ dapat dilakukan 

dengan melakukan peramalan dengan metode yang memiliki tingkat 

persentase error yang terendah dan memiliki nilai tracking signal yang 

seimbang serta dalam batas wajar atau terkontrol. Setelah dilakukan 

perbandingan antara metode yang digunakan perusahaan , trend linear & 

double exponential smoothing dapat disimpulkan metode trend linear 

merupakan metode yang paling tepat untuk menentukan prediksi permintaan 

pada bulan April, Mei, dan Juni 2020 karena memiliki tingkat kesalahan 

paling kecil dan sebaran nilai tracking signal terkontrol sehingga PPIC 

memiliki dasar yang kuat secara teori untuk menentukan permintaan produk 

pada bulan April, Mei, dan Juni 2020 serta memberikan gambaran terhadap 

purchasing dalam perencanaan pembelian material. Akan memberikan 

dampak untuk purchasing dalam melakukan perencanaan pembelian bahan 

baku seperti meminimalkan tingkat kesalahan dan inventory pada perusahaan    
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BAB V 

KESIMPULAN 

5. 1 Kesimpulan 

Mengenai tugas akhir ini, didapat beberapa kesimpulan: 

1. Hasil dari perhitungan peramalan permintaan dengan 3 metode yaitu 

trend linear, double exponential smoothing dan perusahaan. Metode 

terbaik dipilih berdasarkan error atau tingkat kesalahan yang paling 

kecil. Metode trend linear memiliki hasil kesalahan paling kecil 

dibanding dengan metode double exponential smoothing dan 

perusahaan dengan nilai MAPE sebesar 0.318%. Setelah itu nilai nilai 

dari tracking signal metode trend linear masih dalam batas batas wajar 

atau terkendali didalam peta kontrol. 

2. Berdasarkan hasil metode peramalan terbaik yaitu metode trend linear, 

maka dapat diketahui jumlah permintaan produk untuk bulan April, 

Mei, juni 2020. Pada bulan April didapat jumlah peramalan permintaan 

produk sebesar 7,298 unit, bulan Mei sebesar 7,183 unit, dan bulan Juni 

sebesar 6,979 unit. 

5. 2 Saran 

Terkait saran atau masukan dari tugas akhir ini untuk PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia Ketika melakukan peramalan permintaan untuk 

produk pendingin udara YN9-TKJ yang sebelumnya dilakukan perusahaan 

masih belum memiliki dasar dan setelah disandingkan dengan metode 

peramalan berdasarkan teori didapat hasil bahwa metode berdasarkan teori 

memiliki tingkat kesalahan yang cukup rendah dibandingkan dengan metode 

yang digunakan perusahaan selama ini. Alangkah baiknya perusahaan 

mengubah metode peramalan yang digunakan untuk untuk menentukan 

prediksi permintaan pada bulan April, Mei, dan Juni 2020 untuk memberikan 

gambaran terhadap purchasing dalam perencanaan pembelian material. 

Untuk Meminimalkan tingkat inventory dan error yang terjadi pada 

perusahaan. 
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Lampiran 1 Profil Perusahaan  

 
 

Lampiran 2 Visi Misi Perusahaan 
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Lampiran 3 Wawancara 
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Lampiran 4 Data Aktual April 2018 sampai dengan Maret 2020 
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Lampiran 4 Data Aktual April 2018 sampai dengan Maret 2020 (lanjutan 1) 
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Lampiran 5 Material & Information flowchart 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 7 Penilaian Kerja Praktik 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Kerja Praktik (Lanjutan1) 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Kerja Praktik (Lanjutan 2) 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Kerja Praktik (Lanjutan 3)
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